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BUPATI TEGAL

PERATURAN BUPATI TEGAL
NOMOR 358 TAHUN 2008

TENTANG

PELIMPAHAN KEWENANGAN PEMERINTAHAN DARI BUPATI KEPADA CAMAT
UNTUK MENANGANI SEBAGIAN URUSAN OTONOMI DAERAH

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TEGAL,

bahwa berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 10
Tahun 2008 tentang Pembentukan Organisasi Kecamatan dan
Kelurahan, diantara tugas Camat adalah melaksanakan
kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk
menangani sebagian urusan otonomi daerah;

. bahwa dalam rangka pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten

Tegal tersebut, maka perlu menetapkan pelimpahan kewenangan
pemerintahan dari Bupati kepada Camat untuk menangani
sebagian urusan otonomi daerah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tegal
tentang Pelimpahan Kewenangan Pemerintahan Dari Bupati Kepada
Camat Untuk Menangani Sebagian Urusan Otonomi Daerah;

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa
Tengah ;

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3041);

. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Atas

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3850);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4389);

5. Undang-Undang .....



Menetapkan

10.

11

12.

13.

14.

15,

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 8 Tahun
2005 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
Menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4548);

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1986 tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Tegal dan Kabupaten
Daerah Tingkat II Tegal (Lembaran Negara Tahun 1986 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3321) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 2005 tentang Kelurahan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 159,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4588);
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 89,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4741);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2008 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Tahun 2008 Nomor 40, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 4826);

.Peraturan Presiden Nomor 1 Tahun 2007 tentang Pengesahan,

Pengundangan dan Penyebarluasan Peraturan Perundang-
undangan;

Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Tegal Tahun 2007 Nomor 13) ;

Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Urusan Pemerintahan Yang Menjadi Kewenangan Pemerintah
Kabupaten Tegal (Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2008
Nomor 2, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Nomor
17);

Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 6 Tahun 2008 tentang
Pola Organisasi Pemerintah Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Tegal Tahun 2008 Nomor 6, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Tegal Nomor 21);

Peraturan Daerah Kabupaten Tegal Nomor 10 Tahun 2008 tentang
Pembentukan Organisasi Kecamatan dan Kelurahan (Lembaran
Daerah Kabupaten Tegal Tahun 2008 Nomor 10, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Tegal Nomor 25);

MEMUTUSKAN :

: PERATURAN BUPATI TEGAL TENTANG PELIMPAHAN

KEWENANGAN PEMERINTAHAN DARI BUPATI KEPADA CAMAT
UNTUK MELAKSANAKAN SEBAGIAN URUSAN OTONOMI DAERAH

BABI.....
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BAB 1
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Tegal;

2. Pemerintah Daerah adalah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Daerah;

3. Bupati adalah Bupati Tegal;

4. Kecamatan adalah Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Tegal;

5. Kepala Kecamatan yang selanjutnya disebut Camat adalah seorang kepala yang
memimpin Kecamatan dalam Wilayah Kabupaten Tegal;

6. Urusan Pemerintahan adalah fungsi-fungsi pemerintahan yang menjadi hak dan
kewajiban setiap tingkatan dan / atau susunan pemerintahan untuk mengatur dan
mengurus fungsi-fungsi tersebut yang menjadi kewenangannya dalam rangka
melindungi, melayani, memberdayakan dan menyejahterakan masyarakat;

7. Kewenangan Camat adalah sebagian urusan otonomi daerah yang merupakan
kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati kepada Camat untuk
menentukan atau mengambil kebijakan dan melaksanakannya di wilayah kerjanya.

BAB II
KEWENANGAN CAMAT

Pasal 2

Pelimpahan kewenangan pemerintahan dari Bupati kepada Camat untuk menangani
sebagian urusan otonomi daerah, sebagaimana tercantum dalam Lampiran Peraturan
int.

Pasal 3

Pelimpahan kewenangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Peraturan ini adalah
meliputi dspek :

perizinan;

rekomendasi;

koordinasi;

pembinaan;

pengawasan;

fasilitas;

penetapan;

penyelenggaraan; dan
kewenangan lain yang dilimpahkan.

S@mpanoo

Pasal 4
Pelimpahan kewenangan camat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 mancakup
penyelenggaraan urusan pemerintahan pada lingkup kecamatan sesuai peraturan
perundang-undangan.

Pasal 5
Pelimpahan sebagaian wewenang Bupati kepada Camat sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 dilakukan berdasarkan kriteria eksternalitas dan efisiensi.

BAB III Suaensuae
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BAB 111
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 6

(1) Hal-hal yang berkaitan dengan prosedur teknis pelaksanaan pelimpahan
kewenangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 Peraturan ini, akan diatur
lebih lanjut oleh satuan kerja perangkat daerah yang membidangi dalam waktu 6
(enam) bulan sejak Peraturan ini diundangkan.

(2) Dalam hal-hal tertentu, Bupati dapat menarik kembali kewenangan pemerintahan
yang telah dilimpahkan kepada Camat.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7

Pada saat Peraturan ini mulai berlaku, maka Keputusan Bupati Tegal Nomor 18 Tahun
2003 tentang Pelimpahan Sebagian Kewenangan Bupati Kepada Camat dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku .

Pasal 8

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan ini
dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Tegal.

Ditetapkan di Slawi
pada tanggal 6 Desemnbe®008

4BUPATI TEGAL,

/A T ANTONO

Diundangkan di Siawi
pada tanggal 6 Desembexr2008

Plt. SEKRETARIS DAERAH,

SRIYANTO HP

BERITA DAERAH KABUPATEN TEGAL
TAHUN 2008 NOMOR 35.A
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